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Abstracts: 
The aim of this research is to find empirically empirically the relationship between social support with adjustment of teenager at reformator Subulussalam Palembang. Hypothesis that used by the author was there is a positive relationship between social support with adjustment of teenager at reformatory  Subulussalam Palembang.
The number of population in this research are 48 teenager, while the number of sample that used are entire population which the author got from the Sensus or Jenuh technique. This research that used try out not to use to 22 teenager which is try out by used in the different place to own the same criteria with research place. For the instruments the author used the social support scale and the adjustment scale. Data analysis used simple regression analysis. The statistical calculation was using the program computer SPSS (Statistical Package for Social Science) version 16.00.

Based to the research result, known that the number of effective result that given from the variable Social Support to variable Adjustment is 47,6% (R²=0.476). this means that there is 52,4% another variable which can influence that adjustment but didn’t examined by the author.
Keywords:Social Support, Adjustment
Abstrak: 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada remaja Panti Asuhan Subulussalam di Palembang. Hipotesis yang digunakan yaitu ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada remaja Panti Asuhan Subulussalam di Palembang. 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 48 orang remaja,  jumlah sampel yang digunakan adalah keseluruhan populasi yaitu 48 orang remaja yang didapat dari teknik sampel Jenuh atau Sensus. Penelitian ini menggunakan try out tidak terpakai terhadap 22 remaja yang mana try out dilakukan di tempat lain yang memiliki kriteria yang sama dengan tempat penelitian. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala dukungan sosial dengan skala penyesuaian diri. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi sederhana. Keseluruhan perhitungan statistik dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 16.00 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 47,6% (R²=0.476). hal ini berarti bahwa ada 52,4% variabel lain yang berpengaruh terhadap variabel terikat tapi tidak diteliti dalam penelitian ini.
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1. PENDAHULUAN
Keluarga yang umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan saudara kandung merupakan tempat pertama dan penting bagi seorang anak mendapatkan dasar dalam pembentukan kemampuan dan mendapatkan pengalaman dalam segala hal agar anak dapat tumbuh dengan baik secara fisik, mental, dan sosial untuk selanjutnya dapat menjadi orang yang berhasil di kehidupan bermasyarakat. Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Eli dkk, 2008) menjelaskan bahwa keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas Kepala Keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah satu atap dalam keadaan saling ketergantungan. 
Kasih sayang yang melimpah dari kedua orang tua diiringi bimbingan dan dukungan niscaya akan menjadikan seorang anak sebagai manusia dewasa yang bijaksana dan bermoral. Kelompok keluarga merupakan tempat pertama yang menjelaskan kepada anak mengenai apakah dia disayangi ataupun tidak disayangi, diterima ataupun tidak diterima, seorang yang berhasil ataupun seorang yang gagal, yang berharga ataupun yang tidak berharga, karena sebelum anak tersebut masuk sekolah, keluarga sebenarnya merupakan konteks belajar anak satu-satunya (Burns, 1993).


Pada kenyataannya, tidak semua anak beruntung mendapatkan keluarga yang ideal dalam perjalanan hidupnya. Sebagian dari anak-anak tersebut harus rela terlepas dari pelukan orang tuanya. Perang, kecelakaan, pertikaian, dan bencana alam menyebabkan anak harus menjalani kerasnya kehidupan tanpa orang tua, keluarga dan sanak saudara. Banyak anak yang diberikan pilihan yang sulit seperti anak yang harus berpisah dari orang tua di usia yang masih sangat muda dan masih sangat membutuhkan bimbingan dan dukungan, seperti menjadi yatim, piatu, atau bahkan yatim piatu, bahkan ada sebagian anak yang harus kehilangan orang tua sejak usia nol tahun. Anak-anak ini menjadi terlantar sehingga kebutuhan fisik, psikologis, dan sosialnya tidak terpenuhi secara baik.

Anak-anak kurang beruntung inilah yang selanjutnya dipelihara oleh Pemerintah maupun swasta pada suatu lembaga yang disebut dengan Panti Asuhan. Lembaga ini merupakan tempat sederhana dengan fungsi yang sangat luar biasa, yang kemudian menjadi sebuah terobosan memecahkan permasalahan masa depan bagi anak-anak terlantar, anak-anak tidak mampu, serta anak-anak yang berasal dari keluarga yang bermasalah. Departemen Sosial Republik Indonesia (1997) mendefinisikan Panti Asuhan sebagai suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak terlantar, memberikan pelayanan pengganti fisik, mental dan sosial pada anak asuh, sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta aktif di dalam bidang pembangunan nasional.

Hidup di Panti Asuhan sudah tentu berbeda dengan hidup bersama keluarga pada umumnya, tetapi paling tidak Panti Asuhan menjadi alternatif dalam membentuk komunitas keluarga baru bagi anak-anak yang kehilangan kasih sayang orang tua, keluarga dan sanak saudara. Di lembaga ini dipertaruhkan masa depan puluhan, ratusan bahkan ribuan anak-anak. Departemen Sosial Republik Indonesia (1997) menjelaskan bahwa lembaga usaha kesejahteraan sosial ini mempunyai tujuan untuk memberikan pelayanan yang berdasarkan pada profesi pekerja sosial kepada anak terlantar dengan cara membantu dan membimbing anak ke arah perkembangan pribadi yang wajar serta mempunyai keterampilan kerja sehingga anak menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung jawab terhadap diri, keluarga, dan masyarakat. Dengan demikian, Panti Asuhan memiliki peran sebagai pengganti keluarga dalam memenuhi kebutuhan anak dalam proses perkembangannya.

Dalam tingkat perkembangannya, anak akan memasuki masa remaja, dimana masa remaja merupakan transisi atau peralihan dari masa anak menuju masa dewasa (Agustiani, 2006). Lebih lanjut dikatakan oleh Hartinah (2008), remaja ada diantara anak dan orang dewasa. Oleh karena itu, remaja seringkali dikenal dengan fase mencari jati diri atau fase topan dan badai. Pada saat anak memasuki masa remaja, anak membutuhkan pemenuhan kebutuhan fisik, psikis, dan sosial bagi perkembangan kepribadiannya. Masa remaja itu sendiri menurut Monks, dkk (2002) berlangsung antara umur 12 sampai 21 tahun, dengan pembagian 12 sampai 15 tahun disebut masa remaja awal, 15 sampai 18 tahun disebut masa remaja pertengahan, dan 18 sampai 21 tahun disebut masa remaja akhir.

Dalam masa ini, remaja akan menghadapi perubahan-perubahan dalam diri yaitu perubahan fisik dan psikis. Semua perubahan yang terjadi pada masa remaja menuntut individu untuk melakukan penyesuaian di dalam diri, dan menerima perubahan itu sebagai bagian dari diri. Selanjutnya, lingkungan sosial yang dihadapi oleh individupun menjadi semakin luas. Lingkungan menuntut individu untuk bertingkah laku dengan cara tertentu sesuai dengan norma yang ada pada lingkungan, dan artinya individu juga harus menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan lingkungan (Agustiani, 2006).
Schneiders (Kusuma & Gusniarti, 2008) mengungkapkan penyesuaian diri merupakan suatu proses yang melibatkan proses mental dan tingkah laku dimana individu berusaha untuk menguasai dan mengatasi dengan baik segala tuntutan lingkungan. Berhasil atau tidaknya proses penyesuaian diri tersebut ditentukan oleh berbagai faktor dari dalam diri dan dari lingkungan sekitar seperti yang diungkapkan Hartinah (2008) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri yaitu faktor internal dan eksternal diantaranya adalah kondisi fisik, psikologis, perkembangan, juga kondisi lingkungan keluarga dan sekolah. Ali & Asrori (2009) mengatakan dalam lingkungan keluarga, antar saudara saling memberi dan menerima, persahabatan, saling menghargai, dan saling bekerja sama akan memberikan sumbangan sangat berarti bagi proses sosialisasi yang akhirnya sangat membentu perkembangan penyesuaian diri.

Panti asuhan Subullussalam Palembang adalah Panti Asuhan milik perorangan yang telah berdiri hampir 10 tahun. Jumlah keseluruhan anak-anak yang menetap di sana kurang lebih 70 anak, diantaranya anak-anak sampai remaja akhir berkisaran usia 6 tahun sampai 22 tahun. Tidak ada bayi atau balita yang di titipkan di sana. Panti yang didominasi oleh anak laki-laki inipun kebanyakan masih memiliki orang tua lengkap, hanya ayah, hanya ibu, atau sanak saudara, namun dititipkan di Panti karena berlatar belakang keluarga tidak mampu dan keluarga bermasalah lainnya
Menurut Siswanto (2007) individu yang mampu menyesuaikan diri dengan baik umumnya mempunyai ciri-ciri : (a) memiliki persepsi yang akurat terhadap realita, sebaliknya orang yang penyesuaian dirinya buruk ada kesenjangan antara persepsi dengan realita, (b) kemampuan untuk beradaptasi dengan tekanan atau stres dan kecemasan, sebaliknya orang yang penyesuaian dirinya buruk kurang mampu beradaptasi dengan tekanan atau stres dan kecemasan, (c) mempunyai gambaran diri yang positif, sebaliknya orang yang penyesuaian dirinya buruk ada konflik dan pertentangan dalam dirinya, (d) kemampuan untuk mengekspresikan perasaannya, sebaliknya orang yang penyesuaian dirinya buruk ada kecenderungan mengekspresikan emosi secara berlebihan atau sebaliknya, (e) relasi interpersonal baik, sebaliknya orang yang penyesuaian dirinya buruk mengalami kesulitan dalam membina hubungan interpersonal. Siswanto (2007) menunjukan adanya kesenjangan antara persepsi dengan realita sehingga membuat remaja kurang bisa melihat akibat dari tingkah lakunya, sulit beradaptasi dengan dengan tekanan dan stres, sedikit mengalami pertentangan dalam dirinya, kecenderungan untuk mengekspresikan emosi secara berlebihan atau sebaliknya, dan relasi interpersonal kurang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Winkel (1997) yang mengatakan ketidakmampuan penyesuaian ditunjukan dengan ketegangan yang bertaraf agak tinggi kerap berpengaruh terhadap alam perasaan yang menjadi peka sekali, dan menggejala dalam bentuk rasa cemas, rasa gelisah, sedih, tak berdaya, depresif, tertekan, frustasi, bimbang, rendah diri dan kecenderungan untuk marah-marah saja.
Remaja di Panti berinteraksi dengan orang-orang yang berada dalam Lembaga tersebut. Dalam hal ini pengasuh disebut sebagai orang yang menggantikan peran orang tua karena pengasuhlah yang mengurus semua kebutuhan dan keperluan anak,  saat itulah remaja membutuhkan perlindungan dan tempat mengadukan segala persoalan yang ia hadapi. Rasa diterima kehadirannya oleh semua pihak ini menyebabkan remaja merasa aman, karena remaja merasa bahwa ada dukungan dan perhatian terhadap dirinya. Namun harapan ini sering sulit dicapai secara memuaskan, hal ini disebabkan adanya kondisi-kondisi dimana pengasuh tersebut tidak dapat sepenuhnya menjadi orang tua, seperti kurangnya perhatian pengasuh, kurangnya fasilitas fisik seperti kebutuhan pribadi remaja, ketatnya disiplin dan aturan, dan jumlah anak asuh dengan pengasuhnya sendiri tidaklah seimbang.

Kartono (1980) mengatakan penyesuaian diri merupakan bagian dari kesehatan mental, jika tidak ada kasih sayang, dukungan, dan rasa tanggung jawab dari orang tua, maka semua ini berpengaruh pada kesehatan mental anak, anak tidak bahagia, penuh penyesalan dan kekecewaan, tidak betah tinggal dirumah, sedikit teman, menyendiri, menarik diri dari pergaulan, dan apatis. Dengan demikian, dukungan dalam bentuk apapun memiliki peranan sangat penting untuk membantu anak menciptakan mental yang sehat dan selanjutnya proses penyesuaian diri akan berjalan dengan baik.

Di panti asuhan Subullussalam jumlah pengasuh yang berperan mengurus anak hanya beberapa orang, itupun tidak sepenuhnya bersama anak, pengasuh mengemban tanggung jawab lain di luar pengurusan terhadap anak panti. Anak dan remaja yang jumlahnya sangat banyak tidak bisa secara optimal diberi dukungan sosial secara individual. Perbandingan antara jumlah pengasuh dan anak asuh yang tidak seimbang menyebabkan anak dan remaja kurang merasakan dukungan seperti perhatian, kasih sayang, dan bimbingan. Dukungan sosial itu sendiri adalah bantuan atau dukungan yang diterima individu dari orang-orang tertentu dalam kehidupannya dan berada dalam lingkungan sosial tertentu yang membuat si penerima merasa diperhatikan, dihargai, dan dicintai (Kuntjoro, 2002). Foote (Wangmuba, 2009) mengungkapkan bahwa dukungan sosial mempunyai hubungan yang positif yang dapat mempengaruhi kesehatan individu dan kesejahteraannya atau dapat meningkatkan kreativitas individu dalam kemampuan penyesuaian yang adaptif terhadap stress dan rasa sakit yang dialami.

Dukungan sosial menurut Cohen & Syme (Wangmuba, 2009) dibagi dalam beberapa bentuk yaitu : (a) dukungan informasi berupa nasihat, petunjuk, masukan atau penjelasan bagaimana seseorang bersikap dan bertindak dalam menghadapi situasi yang dianggap membebani, (b) dukungan emosional berupa sikap empati, mendengakan, bersikap terbuka, percaya terhadap apa yang dikeluhkan, memahami, kasih sayang dan perhatian, (c) dukungan instrumental berupa fasilitas, meminjamkan uang, memberikan makanan, permainan, dan lainnya, (d) dukungan penilaian berupa penilaian positif, pembenaran, umpan balik.

Dukungan sosial tidak hanya didapatkan remaja dari pengasuh, tetapi juga dari teman-teman sesama penghuni Panti yang juga merupakan orang terdekat remaja setelah pengasuh. Namun hal ini juga sulit dicapai karena teman-teman sesama Panti juga sama-sama membutuhkan perhatian dan dukungan sosial yang lebih sehingga untuk memberi dukungan sosial terasa sangat sulit, sehingga pengasuh lebih dibutuhkan remaja untuk memberikan dukungan. Seperti yang diungkapkan Levit (Wangmuba, 2009) bahwa dukungan sosial yang paling utama adalah bersumber dari keluarga. Dalam panti asuhan, keluarga remaja adalah pengasuh dan teman-teman yang tinggal bersama di panti tersebut.

bentuk dukungan sosial yang lebih banyak di dapat remaja adalah dukungan instrumental berupa fasilitas dan penyediaan kebutuhan, sedangkan. dukungan yang kurang didapat meliputi dukungan informasional, dukungan emosional, dan dukungan penilaian. Sehingga dari fenomena di atas, maka permasalahan utama di Panti Asuhan Subulussalam Palembang adalah kurangnya kondisi-kondisi dimana pengasuh tidak dapat sepenuhnya menggantikan posisi menjadi orang tua, seperti kurangnya perhatian dan jumlah anak asuh dan pengasuh yang sangat tidak seimbang, kurangnya fasilitas fisik seperti kebutuhan pribadi remaja, dan ketatnya disiplin yang membuat remaja merasa bosan.

Dengan demikian, apabila remaja Panti mendapatkan cukup dukungan sosial dari lingkungannya dalam bentuk apapun akan membuat remaja mampu mengembangkan pribadi yang sehat, berpandangan positif, sehingga mampu untuk mengadakan penyesuaian diri secara harmonis baik pada diri sendiri maupun lingkungannya, agar kelak mampu hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat luas terutama setelah remaja harus melampaui pasca terminasi (harus keluar dari lingkungan Panti Asuhan setelah mampu hidup mandiri).
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penyesuaian Diri
Schneiders (Kusuma & Gusniarti, 2008) menyatakan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu proses yang melibatkan proses mental dan tingkah laku dimana individu berusaha untuk menguasai dan mengatasi dengan baik segala tuntutan lingkungan sekitarnya.
Menurut Chaplin (2006), adjustment dalam artian pertama, yaitu variasi dalam kegiatan organisme untuk mengatasi suatu hambatan dan memuaskan kebutuhan-kebutuhan, artinya ada situasi pemecahan masalah, dimana organisme atau seseorang merasakan adanya kebutuhan yang tidak dapat dipuaskan dengan cara-cara biasa. Dalam situasi sedemikian tingkah laku diubah-ubah sampai ditemukannya reaksi yang bisa memberikan kepuasan. Dalam artian kedua yaitu menegakan hubungan yang harmonis dengan lingkungan fisik dan sosial. Menurut Davidoff  (Mutadin, 2002) Adjustment itu sendiri merupakan suatu proses untuk mencari titik temu antara kondisi diri sendiri dan tuntutan lingkungan.
Selanjutnya menurut Siswanto (2007) penyesuaian diri dalam pengertian pertama disebut adaptasi yaitu individu melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan, dan pengertian kedua disebut adjustment yaitu individu mengubah lingkungan agar menjadi lebih sesuai dengan diri individu.

Penyesuaian diri menurut Mahfuzh (2001) disebut sebagai proses dinamika yang berkesinambungan yang dituju oleh seseorang untuk mengubah tingkah lakunya supaya muncul hubungan yang selaras antara dirinya dengan lingkungannya. Senada dengan itu, diungkapkan pula oleh Calhoun & Acocella (Fitri, 2009) bahwa penyesuaian diri merupakan interaksi yang kontinyu antara diri individu sendiri, dengan orang lain dan dengan dunia luar. Ketiga faktor ini secara konstan mempengaruhi individu dan hubungan tersebut bersifat timbal balik.

Gerungan (2004) mengungkapkan penyesuaian diri adalah mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan atau autoplastis (auto=sendiri, plastis=dibentuk), tetapi juga mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan diri atau aloplastis (alo=yang lain). Jadi, penyesuaian diri ada artinya yang pasif, dimana kegiatan individu ditentukan lingkungan, dan ada artinya yang aktif dimana individu yang pengaruhi lingkungan.

 Hartinah (2008) mengatakan penyesuaian berarti adaptasi yang dapat mempertahankan eksistensinya, atau bisa survive dan memperoleh kesejahteraan jasmaniah dan rohaniah, dan dapat mengadakan relasi yang memuaskan dengan tuntutan sosial. Disebutkan juga oleh Sundari (2005) bahwa penyesuaian diri merupakan kemampuan individu untuk mendapatkan ketentraman secara internal dan hubungannya dengan dunia sekitar. Menurut  Atwater (Hapsariyanti, 2007), penyesuaian diri adalah suatu perubahan yang dialami seseorang untuk mencapai suatu hubungan yang memuaskan dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya.
2.2 Dukungan Sosial
Cohen & Syme (Yudiani, 2005) mengemukakan dukungan sosial adalah suatu dimensi di dalam hubungan sosial yang bermanfaat besar dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan manusia pada umumnya dengan melibatkan aspek pemberian informasi, perhatian emosional, penilaian dan bantuan instrumental.

Sheridan & Radmacher (Eli dkk, 2008) menekankan pengertian dukungan sosial sebagai sumber daya yang disediakan lewat interaksi dengan orang lain. Selanjutnya, Gibson (Andarika, 2004) mengartikan dukungan sosial sebagai kesenangan, bantuan, yang diterima seseorang melalui hubungan formal dan informal dengan orang lain atau kelompok.

Duffy & Wong (2000) mengatakan dukungan sosial adalah pertukaran sumber daya diantara dua individu yaitu pemberi dan penerima dukungan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan penerima dukungan. Farhati dan Rosyid (Yudiani, 2005) menambahkan bahwa dukungan sosial adalah suatu bentuk hubungan antara pribadi dengan orang-orang yang ada di sekitar individu yang di dalamnya terdapat satu ciri-ciri, antara lain bantuan dalam bentuk fisik, perhatian emosional, pemberian informasi dan pujian sehingga dapat membantu mengurangi beban dalam menghadapi suatu permasalahan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Siegel (Eli dkk, 2008) yang menyatakan bahwa dukungan sosial adalah informasi dari orang lain bahwa ia dicintai dan diperhatikan, memiliki harga diri dan dihargai, serta merupakan bagian dari jaringan komunikasi dan kewajiban bersama. Defenisi lain dikemukakan Farmer & Farmer (Danielson, 2009) yaitu proses pertukaran sosial yang berkontribusi terhadap perkembangan pola tingkah laku individu, kognisi sosial, dan nilai-nilai.

Wangmuba (2009) mengungkapkan dukungan sosial merupakan sumber daya sosial yang dapat membantu individu dalam menghadapi suatu kejadian menekan. Foote (Wangmuba, 2009) mengungkapkan bahwa dukungan sosial mempunyai hubungan yang positif yang dapat mempengaruhi kesehatan individu dan kesejahteraannya atau dapat meningkatkan kreativitas individu dalam kemampuan penyesuaian yang adaptif terhadap stres dan rasa sakit yang dialami.

Norris & Kanniasty (Farida, 2008) mendefinisikan dukungan sosial sebagai interaksi atau hubungan yang dilakukan individu satu terhadap individu yang lain dalam bentuk bantuan nyata yang membentuk keyakinan nyata terhadap diri individu yang menerimanya bahwa dirinya dicintai, disayangi, dan terjadi dalam suatu sistem sosial.

Kuntjoro (2002) mengatakan dukungan sosial merupakan bantuan atau dukungan yang diterima individu dari orang-orang tertentu dalam kehidupannya dan berada dalam lingkungan sosial tertentu yang membuat si penerima merasa diperhatikan, dihargai, dan dicintai. Dukungan sosial (social support) didefenisikan oleh Gottlieb (Kuntjoro, 2002) sebagai informasi verbal atau non-verbal, saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek di dalam lingkungan sosialnya atau yang berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkahlaku penerimanya. 

2.4. Aspek-aspek penyesuaian diri 
Schneiders (Kusuma & Gusniarti, 2008 ) mengungkapkan aspek-aspek penyesuaian diri diantaranya :
a. Penyesuaian diri terhadap keluarga


Penyesuaian diri terhadap lingkungan keluarga memiliki ciri-ciri antara lain :

1) Adanya hubungan yang sehat antara anggota keluarga, tidak ada penolakan orang tua terhadap anak, tidak ada permusuhan, rasa benci atau iri hati antara anggota keluarga

2) Adanya penerimaan otoritas orang tua, hal ini penting untuk kestabilan rumah tangga dan anak wajib menerima disiplin orang tua secara logis

3) Kemampuan untuk mengemban tanggung jawab dan penerimaan terhadap pembatasan atau larangan yang ada dalam peraturan keluarga

4) Adanya kemauan saling membantu antara anggota keluarga

5) Kebebasan dari ikatan secara emosional, secara bertahap dan menumbuhkan rasa mandiri

b. Penyesuaian diri terhadap  lingkungan sekolah


Penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah memiliki ciri-ciri antara lain :

1) Adanya perhatian, penerimaan, minat dan partisipasi terhadap fungsi dan aktifitas sekolah

2) Adanya hubungan yang baik dengan komponen sekolah seperti guru dan teman sebaya

c. Penyesuaian diri terhadap lingkungan masyarakat


Penyesuaian diri terhadap lingkungan masyarakat memiliki ciri-ciri antara lain :

1) Mengenal dan menghormati orang lain serta mampu mengembangkan sifat bersahabat

2) Mempunyai perhatian dan mampu bersimpati dengan orang lain

3) Bersikap hormat terhadap hukum tradisi dan adat istiadat

2.5   Bentuk-bentuk dukungan sosial
Cohen dan Syme (Wangmuba, 2009) mengklasifikasikan dukungan sosial sebagai berikut :

a. Dukungan informasi, yaitu memberikan penjelasan tentang situasi dan segala sesutau yang berhubungan dengan masalah yang sedang dihadapi oleh individu. Dukungan ini meliputi memberikan nasehat, petunjuk, masukan atau penjelasan bagaimana seseorang bersikap dan bertindak dalam menghadapi situasi yang dianggap membebani. 

b. Dukungan emosional, yang meliputi ekspresi empati misalnya mendengar kan, bersikap terbuka, menunjukkan sikap percaya terhadap apa yang dikeluhkan, mau memahami, ekspresi kasih sayang dan perhatian. Dukungan emosional akan membuat si penerima merasa berharga, nyaman, aman, terjamin, dan disayangi.
c. Dukungan instrumental adalah bantuan yang diberikan secara langsung, bersifat fasilitas atau materi misalnya menyediakan fasilitas yang diperlukan, meminjamkan uang, memberikan makanan, permainan atau bantuan yang lain.
d. Dukungan appraisal atau penilaian, dukungan ini bisa berbentuk penilaian yang positif, penguatan (pembenaran) untuk melakukan sesuatu, umpan balik atau menunjukkan perbandingan sosial yang membuka wawasan seseorang yang sedang dalam keadaan stres.
2.6   Ciri-ciri penyesuaian diri
Sundari (2005) menyatakan bahwa seseorang dikatakan memiliki penyesuaian diri yang baik apabila dapat menunjukan ciri-ciri berikut :

1) Tidak adanya ketegangan emosi

2) Dalam memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan rasional, mengarah pada masalah yang dihadapi secara langsung dan mampu menerima segala akibatnya
3) Dalam memecahkan masalah bersikap realistik dan objektif

4) Mampu belajar ilmu pengetahuan yang mendukung apa yang dihadapi, sehingga dengan pengetahuan itu dapat digunakan menanggulangi timbulnya masalah
5) Dalam menghadapi masalah butuh kesanggupan membandingkan pengalaman diri sendiri maupun pengalaman orang lain
2.7   Sumber-sumber dukungan sosial 
Sumber-sumber dukungan sosial banyak diperoleh individu dari lingkungan sekitarnya. Levit (Wangmuba, 2009) mengatakan dukungan sosial utama bersumber dari keluarga.

Duffy & Wong (2000) menyebutkan pemberi dukungan sosial dapat berupa established mutual help group atau self help group (individu-individu dengan masalah sama yang datang untuk menemani dan mendukung satu sama lain dan biasanya mencari strategi koping yang berguna) dan individu seperti keluarga, teman, dan coworkers.

3.METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah Keseluruhan anak Panti Asuhan Subulussalam berjumlah 70 orang, namun karena populasi yang diambil harus memiliki kriteria yang sama, maka penulis menentukan populasi dalam penelitian ini berjumlah 48 orang dengan kriteria sebagai berikut:

1. Remaja berusia 12-18 tahun

2. Laki-laki dan perempuan
3. Sedang menempuh pendidikan formal

Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah remaja Panti Asuhan Subullussalam Palembang sebanyak 48 orang dengan menggunakan teknik Sampel Jenuh atau Sensus. Dalam teknik ini, penentuan sampel mengambil semua anggota populasi (Sugiyono, 2008). Dalam pengambilan data menggunakan try out tidak terpakai,dikarenakan jumlah sampel yang terbatas sehingga penulis melakukan try out di tempat lain yaitu pada 22 remaja di Panti Asuhan Darur Rahma Palembang yang memiliki kriteria yang sama dengan remaja panti asuhan Subullussalam Palembang. 
3.2 Variabel Penelitian

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini meliputi variabel terikat yaitu penyesuaian diri dan variabel  bebas adalah dukungan sosial
3.3 Alat Ukur

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini akan di uji dengan menggunakan analisis regresi ganda (Multiple Regresi). Analisis data menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) release 15.0 for windows.  

3 PEMBAHASAN
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis tersebut terbukti melalui nilai koefisien korelasi yang diperoleh r=0,690 dengan nilai p=0,000. Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan signifikansi pada taraf uji 1% (p=0,01). Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri. Artinya semakin besar dukungan sosial maka semakin baik penyesuaian diri, dan sebaliknya semakin kecil dukungan sosial maka semakin buruk penyesuaian diri.

Adanya hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri sesuai dengan pendapat Kartono (1980) bahwa penyesuaian diri merupakan bagian dari kesehatan mental, jika tidak ada kasih sayang, dukungan, dan rasa tanggung jawab dari orang tua, maka semua ini berpengaruh pada kesehatan mental anak, anak tidak bahagia, penuh penyesalan dan kekecewaan, tidak betah tinggal dirumah, sedikit teman, menyendiri, menarik diri dari pergaulan, dan apatis. Hal ini juga sejalan dengan Gottlieb (Kuntjoro, 2002) yang menyatakan dukungan sosial sebagai informasi verbal atau non-verbal, saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek di dalam lingkungan sosialnya atau yang berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkahlaku penerimanya.

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa penyesuaian diri remaja Panti Asuhan Subulussalam Palembang tergolong rendah sebanyak 28 remaja atau sama dengan 58,6%, dan tergolong tinggi sebanyak 20 remaja atau sama dengan 42,0%. Hal ini membuktikan pada umumnya remaja yang tinggal di Panti Asuhan tersebut memiliki penyesuaian diri yang rendah, dengan arti bahwa remaja kurang mampu mengenali kelebihan dan kekurangan dalam dirinya dan kurang bisa bersikap sehat atas kelemahan yang dimiliki, kesulitan dalam memecahkan masalah, dan menjadi rendah diri sehingga mempengaruhi penyesuaian diri.

Kategorisasi penyesuaian diri di atas merupakan sumbangan variabel dukungan sosial dimana sebagian besar subjeknya berada pada kategori rendah sebanyak 23 remaja atau sama dengan 48,3% dan tergolong tinggi sebanyak 25 remaja atau sama dengan  52,4%. Dari hasil kategorisasi tersebut dinyatakan bahwa dukungan sosial yang didapat remaja tergolong tinggi sebanyak 25 remaja, namun ada 25 remaja yang termasuk dalam kategori rendah. Jika dilihat dari hasil persentasi dengan nilai yang tidak jauh berbeda,  maka hal tersebut bisa disebabkan karena ada faktor-faktor lain yang lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan faktor dukungan sosial. Masalah penyesuaian diri remaja bisa timbul bukan hanya disebabkan oleh faktor dukungan sosial, menurut Ali & Asrori (2009) banyak faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri remaja diantaranya adalah kondisi fisik, kepribadian, pendidikan, agama dan budaya. Hartinah (2008) mengungkapkan ada faktor psikologis yang mempengaruhi penyesuaian diri, diantaranya yaitu pengalaman, belajar, determinasi diri, dan frustasi. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap penyesuaian diri namun tidak diteliti oleh penulis.

Hartinah (2008) mengungkapkan bahwa dukungan sosial dari orang tua dan saudara merupakan faktor yang sangat penting dalam proses penyesuaian diri anak, namun kondisi remaja itu sendiri baik fisik maupun psikis juga menjadi penentu berhasil tidaknya proses penyesuaian diri.

Selain pengujian terhadap hipotesis, penulis juga mencoba melihat lebih jauh dengan melakukan analisa tambahan mengenai sumbangan efektif variabel dukungan sosial terhadap variabel penyesuaian diri. Hasil yang diperoleh dari analisis regresi sederhana sebesar 47,6% (R²=0,476). Hal ini berarti bahwa ada 52,4% variabel lain juga berpengaruh terhadap penyesuaian diri namun tidak diteliti oleh penulis, misalnya kondisi fisik, kepribadian, proses belajar, dan agama serta budaya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada remaja Panti Asuhan Subulussalam Palembang. Semakin terpenuhi dukungan sosial remaja Panti Asuhan Subulussalam Palembang  maka penyesuaian diri semakin baik dalam artian bahwa kemampuan penyesuaian diri remaja terhadap diri sendiri dan lingkungan dapat ditingkatkan dengan cara mendapatkan dukungan sosial dari keluarga (tempat tinggal), lingkungan sekolah, dan masyarakat, dan sebaliknya semakin kurang terpenuhi dukungan sosial pada remaja Panti Asuhan Subulussalam Palembang maka penyesuaian diri semakin buruk, dalam artian bahwa jika remaja kurang mendapat dukungan dari orang-orang sekitarnya, maka akan sangat mempengaruhi proses penyesuaian diri remaja tersebut
4 SIMPULAN
Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan beberapa hal, sebagai berikut:

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis data, maka penulis menyimpulkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada remaja Panti Asuhan Subulussalam Palembang. Semakin terpenuhi dukungan sosial remaja Panti Asuhan Subulussalam Palembang  maka penyesuaian diri semakin baik, dan sebaliknya semakin kurang terpenuhi dukungan sosial pada remaja Panti Asuhan Subulussalam Palembang maka penyesuaian diri semakin buruk. Didukung sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel dukungan sosial terhadap variabel penyesuaian diri adalah sebesar 47,6% (R²=0,476).
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